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IDENTITAS DAN URAIAN UMUM
1. Judul Pengabdian kepada Masyarakat: Program Peningkatan Kognisi, Mental, Fisik dan Spiritual Lansia Melalui Pelatihan Bermain Angklung di Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, DKI Jakarta
2. Tim Pelaksana

	
	Nama 
	Jabatan
	Bidang keahlian
	Program Studi
	Alokasi Waktu

	1
	Dra. Aisyah Ramadhani, M.Psi
	Dosen Lektor
	Metode Penelitian, Anak-Anak Berkebutuhan Khusus, Psikologi Wellbeing.
	Psikologi
	3 jam/ minggu

	2
	Sitawaty Tjiptorini, MBA, M.Psi
	Dosen AA
	Psikologi Perkembangan, Kesehatan Mental dan Psikologi Positif
	Psikologi
	3 jam/ minggu

	3
	Aidah Nur Azizah Hadi
	Anggota
	Psikologi Perkembangan
	Psikologi
	3 jam/ minggu



	4
	Hadjrah Aisyia Kharisma N.
	Anggota 
	Psikologi Perkembangan
	Psikologi
	3 jam/ minggu


3. Objek (khalayak sasaran) Pengabdian kepada Masyarakat:

Lansia di Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, diharapkan bisa menjadi contoh dan motivator bagi lansia lainnya tentang  bagaimana memanfaatkan hari tua yang aktif, bermakna dan bermanfaat bagi lingkungan. 
4. Masa Pelaksanaan
Mulai
:  Agustus    2020
Berakhir
:  Desember 2020
5. Usulan Biaya LPPM UHAMKA : Rp 8.000.000,-
6. Lokasi Pengabdian kepada Masyarakat:Kecamatan Kebayoyan Baru, Jakarta Selatan
7. Mitra yang terlibat (uraikan apa kontribusinya):Forum Komunikasi Lansia, Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan sebagai Forum bimbingan dan pelatihan lansia.
8. Permasalahan yang ditemukan dan solusi yang ditawarkan:

Menurunnya kesehatan mental lansia karena merasa tersisihkan dalam aktivitas sehari-hari, terlebih dengan adanya PSBB dan New Normal, makin membuat lansia kesepian. Solusinya adalah dengan membuat program untuk meningkatkan aktivitas dan interaksi lansia sehingga diharapkan dapat meningkatkan kesehatan mental lansia.
9. Kontribusi mendasar pada khalayak sasaran (uraikan tidak lebih dari 50 kata,tekankan pada manfaat yang diperoleh): 
Membuat program peningkatan Kognisi, Mental, Fisik dan Spiritual Lansia melalui pelatihan bermain angklung di Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, DKI Jakarta dengan menerapkan protokol kesehatan yang ketat.
10. Target Luaran wajib
	No
	Jenis Luaran
	Capaian

	1
	Publikasi di Jurnal Ilmiah Penelitian Psikologi ber-ISSN
	Diterima

	2
	Publikasi di media online Youtube,/ Facebook/ Instagram
	Diunduh

	3
	Video/ Foto Kegiatan sebagai rekam jejak
	Diunduh
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RINGKASAN
Program Kemitraan Masyarakat ((PKM) ini bertujuan untuk mengajak warga lanjut usia (lansia) agar mampu menjaga kesehatan mentalnya sendiri. Di mulai dari program pelatihan bermain angklung sebagai alat musik sederhana yang sangat mudah memainkannya, akan tetapi banyak manfaatnya. Lansia yang terlatih bermain angklung akan meltih pula kemampuan kognitifnya melalui hafalan bunyi nada suara masing-masing angklung. Pelatihan fisik ditunjukkan dengan postur tubuh yang berdiri atau duduk sambil bergoyang menikmati alunan angklung. Pelatihan mental atau emosi terjaga dengan kemampuan menahan diri saat menggoyangkan angklung. Hal-hal ini akan berlanjut terus dengan mulainya terjalin interaksi sosial antar pemain karena angklung adalah permainan kelompok. Diharapkan pelatihan ini akan meningkatkan kesehatan mental lansia secara menyeluruh sehingga warga DKI menjadi warga yang aktif, mandiri, dan bermanfaat bagi lingkungannya.

Kata kunci: PKM, lansia, bermain angklung 
BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Analisis Situasi
Forum Komunikasi Lanjut Usia (FKL) Kecamatan Kebayoran Baru, Jakarta Selatan, merupakan suatu forum yang menfasilitasi kegiatan-kegiatan lansia dari sepuluh kelurahan. Keberadaan FKL memang dikhususkan untuk memberikan wadah atau tempat dimana para lansia bisa saling berkomunikasi satu sama lain dan melakukan kegiatan bersama.
Masa lansia merupakan tahap terakhir dalam rentang kehidupan yang berkisar antara usia enam puluh tahun sampai akhir kehidupan. Pada masa lansia ditandai dengan adanya beberapa perubahan serta penurunan. Perubahan dan penurunan itu mencakup hal yang bersifat psikologis, fisik, kognitif, emosi dan sosial. Dimana penurunan-penurunan ini akan mempengaruhi kehidupan lansia tersebut (Santrock, 2014). Seperti halnya pada penurunan fungsi fisik dan penyakit yang diderita oleh lansia menyebabkan lansia membutuhkan orang lain untuk membantu dalam melakukan kegiatan sehari-hari. 
Permasalahan lain pada lansia bisa berasal dari aspek sosial dan aspek psikologis atau emosional (Papalia, Olds, & Wenkos, 2014). Seorang lansia akan banyak mengalami berbagai kehilangan seperti kehilangan financial dan pekerjaan, kehilangan status, kehilangan teman, kenalan atau relasi, serta kehilangan pasangan. Berbagai aspek negatif ini akan mendukung perubahan terhadap konsep diri lansia. Searah dengan pertambahan usia, lanjut usia akan mengalami penurunan/degeneratif baik dari segi fisik maupun segi mental. Menurunnya derajat kesehatan dan kemampuan fisik akan mengakibatkan lanjut usia secara perlahan menarik diri dari hubungan dengan masyarakat sekitar, yang hal itu dapat menyebabkan menurunnya interaksi sosial. 
Kondisi lanjut usia yang mengalami berbagai penurunan atau kemunduran baik fungsi biologis maupun psikis dapat mempengaruhi mobilitas dan juga kontak sosial,salah satunya adalah rasa kesepian (Septiningsih & Na’imah, 2012). Lansia yang mengalami kesepian seringkali merasa jenuh dan bosan dengan hidupnya, sehingga dirinya berharap agar kematian segera datang menjemputnya.
Fenomena kesepian pada lanjut usia yang merupakan masalah psikologis dapat dilihat dari: 

a) sudah berkurangnya kegiatan dalam mengasuh anak-anak,

b) berkurangnya teman atau relasi akibat kurangnya aktifitas di luar rumah, 
c) kurangnya aktifitas sehingga waktu luang bertambah banyak,

d) meninggalnyapasangan hidup,

e) ditinggalkan anak-anak karena menempuh pendidikan yang lebih tinggi, atau meninggalkan rumah untuk bekerja,
f) anak-anak telah dewasa dan membentuk keluarga sendiri. 

Lanjut usia yang mengalami kesepian yang merupakan masalah psikologis tersebut, biasanya melakukan kegiatan-kegiatan baik yang melibatkan fisik, psikis maupun hubungan sosial yang bertujuan untuk menghilangkan kesepiannya, atau paling tidak dapat terkurangi dengan melakukan coping yang strategis.
Coping adalah suatu proses yang digunakan oleh manusia dalam mencoba mengelola perasaan karena terjadi ketidakcocokan antara berbagai tuntutan kemampuan yang ada, yang selanjutnya dianggap sebagai situasi penyebab stress (Sarafino, 1998). Dengan demikian coping, seperti yang dilakukan oleh FKL, bukanlah tindakan sesaat yang dilakukan seseorang, namun hal itu adalah sesuatu yang terjadi dalam waktu yang lama, dilakukan oleh suatu lingkungan dan individu yang saling mempengaruhi.
1.2 Permasalahan Mitra 

Kesepian pada lansia adalah dimana orang lanjut usia merasa sendirian, merasa terisolasi, merasa tidak memiliki seorangpun untuk dijadikan pelarian saat dibutuhkan serta kurangnya waktu untuk berhubungan dengan lingkungannya (lingkungan sosial) baik dalam keluarga ataupun disekitar tempat tinggal mereka. Kesepian sebagai bentuk penyakit progresif yang menyerang kepribadian manusia melalui sistem komunikasi mereka.(Ii, 2013) Sistem komunikasi yang dimaksud adalah hubungan timbal balik yang memungkinkan seseorang untuk mengadakan kontak dengan orang lain, menarik, memelihara, dan menerima perhatian mereka. 
Sedikit demi sedikit bila manusia tenggelam dalam kesepian, kemampuan berkomunikasi mereka akan berkurang. Semakin sedikit seseorang mengadakan komunikasi, seseorang akan merasa tidak berharga baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain karena dia tidak mampu untuk mengambil bagian dalam hubungan timbal balik. Lebih lanjut Lake mengatakan bahwa kesepian menyerang orang dalam tiga tahap yaitu:
a. Tahap pertama :

Kesepian memberikan dampak besar, tidak mampu memberi dan menerima kelembutan masih dapat di tanggulangi, misalnya dengan menerima perhatian dari orang lain. 

b. Tahap kedua: 

Ciri utama dari tahap ini adalah hilangnya kepercayaan dari maupun pada orang lain. Orang menjadi cenderung untuk menyalahkan orang lain dari diri sendiri karena situasiyang dihadapi. 

c. Tahap ketiga : 
Perkembangan emosi akan terganggu. Kemampuan untuk menerima dan memberi sudah rusak sehingga tidak dapat di perbaiki lagi. Orang menjadi apatis dan merasa tidak ada seorangpun yang peduli akan dirinya. Gejala yang paling berat adalah keinginan untuk merusak dirinya sendiri, misal bunuh diri, maupun merusak lingkungannya. Hal ini tentu saja akan berakibat pada timbulnya masalah sosial yang lebih besar.
BAB 2. SOLUSI DAN TARGET LUARAN
Lanjut usia yang mengalami kesepian yang merupakan masalah psikologis tersebut, biasanya melakukan kegiatan-kegiatan baik yang melibatkan fisik, psikis maupun hubungan sosial yang bertujuan untuk menghilangkan kesepiannya, atau paling tidak dapat terkurangi.
Beberapa saran untuk mengatasi kesepian pada masa usia lanjut, antara lain: 
Dukungan keluarga (anak, cucu, dan anggota keluarga lain). 

Dengan keberadaan keluarga, lansia merasa mendapatkan dukungan untuk diperhatikan, sehingga dapat melanjutkan proses hidupnya. Selain itu, keberadaan anak dapat menjadi salah satu perwujudan atas rasa bakti anak kepada orang tuanya, sehingga dapat menjadi kebanggaan lansia pada anak-anaknya. Namun, ketika anak dan keluarganya menjadi beban bagi lansia, maka akan memberikan kesan tersendiri bagi lansia. Papalia, et.al. (2008) mengungkapkan bahwa lansia cenderung menjadi tertekan apabila anaknya memiliki masalah yang serius, salah satunya dengan ketergantungan keuangan, yang dianggap sebagai sinyal kegagalan dalam mendidik anak untuk hidup lebih mandiri. Menurut Suardiman (2011) kepuasan hidup menunjuk kepada kesejahteraan psikologis pada umumnya dikarenakan kepuasan hidup secara luas digunakan sebagai indeks kesejahteraan bagi lansia.
Melakukan suatu aktivitas 

Seperti: membaca, mendengarkan musik, menonton TV, berjalan-jalan, berbelanja, menyiram tanaman, memberi makan binatang peliharan, menyapu, menyanyi, membersihkan kamar, dan kegiatan lain. Kegiatan-kegiatan tersebut dapat menimbulkan rasa senang dan sibuk, sehingga dapat mengurangi rasa kesepian.
Menjalin kontak sosial dengan teman, tetangga. 

Aktif dalam berbagai kegiatan sosial, keagamaan, menyalurkan hobi, senam, paduan suara, bahkan bermain musik seperti angklung. Kegiatan dalam kelompok akan menghadirkan nuansa kegembiraan yang setidaknya memiliki agenda kapan bisa bertemu dengan teman-teman untuk saling bertukar informasi dan bersendau gurau.
FKL berusaha untuk menfasilitasi kegiatan-kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kesehatan mental lansia secara keseluruhan. Secara spesifik melalui peningkatan kemampuan kognitif, fisik, dan mental lansia.
Luaran yang diharapkan
PKM yang kami lakukan merupakan bentuk jasa. Dalam mensosialisasikan mengenai bagaimana dukungan sosial dari keluarga, teman, tetangga, dan masyarakat umum lainnya, untuk kesehatan mental lansia. Diharapkan setelah dilakukannya program ini memberi dampak pada peningkatan kemampuan kognisi, fisik, dan mental lansia. Selain dari itu, kami juga berharap PKM ini dapat dijadikan sebuah artikel agar manfaat dari PKM ini lebih diketahui, dimengerti dan diterima oleh masyarakat luas. 
BAB 3. METODE PELAKSANAAN
	No
	Permasalahan
	Penyelesaian
	Fungsi

	1
	Kognitif
	Mengenali, memahami dan menghafal  kunci nada-nada pada angklung. 

Do Re Mi Fa Sol La Si 
	Melatih otak

	2
	Fisik
	Postur tubuh yang ergonomis saat berdiri 
	Melatih kekuatan kaki dan tangan

	3
	Mental
	Mampu menahan diri dan mengekspresikan diri melalui goyangan angklung
	Melatih emosi

	4
	Spiritual
	Berdoa sebelum dan setelah latihan 
	Supaya selalu bersyukur atas rahmat Tuhan sesuai agama masing-masing

	5
	Sosial
	Mengenal seluruh pemain angklung, meskipun menjaga social distancing
	Menjaga silaturahmi dan saling mengingatkan akan adanya protokol kesehatan yang ketat


Pelatihan angklung ini akan dipandu oleh seorang ahli yang berasal dari FKL sendiri. Dengan adanya latihan bermain angklung ini, kaum lansia diharapkan melatih dan menjaga kesehatan kognitif, fisik, mental, spiritual, dan sosial mereka. Penyediaan peralatan angklung di Kecamatan Kebayoran Baru, diharapkan dapat mempersatukan warga lansia dari sepuluh kelurahan di Kebayoran Baru. Diharapkan kecintaan  bermain angklung akan menjadikan kaum lansia ini sebagai warga yang merawat peralatan angklung dengan baik dan benar sehingga berlanjut meluas menjadi menjaga lingkungannya.  Selain dari itu, kecintaan akan bermain angklung akan berlanjut terus, apalagi dengan pertunjukan-pertunjukan, sehingga program ini bisa sustainable meluas ke kecamatan-kecamatan lainnya.
BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI
4.1 Kelayakan Perguruan Tinggi
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. Hamka  (UHAMKA) adalah salah satu  universitas swasta di Jakarta, yang merupakan salah satu dari jaringan Perguruan Tinggi Muhammadiyah di Indonesia. Universitas ini berdiri sejak 18 November 1957 dan sudah memperoleh Akreditasi A sebagai sebuah Institusi.
4.2. Kualifikasi Tim Pelaksana
Ketua

: Dra. Aisyah Ramadhani, M.Psi

Spesialisasi
: Metode Penelitian, Anak-Anak Berkebutuhan Khusus, Psikologi    Wellbeing

Anggota 1
: Sitawaty Tjiptorini, MBA, M.Psi

Spesialisasi
: Psikologi Perkembangan, Kesehatan Mental dan Psikologi Positif

Anggota 2
: Aidah Nur Azizah Hadi (mahasiswa)

Anggota 3
: Hadjrah Aisyia Kharisma N. (mahasiswa)

BAB 5. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
5.1. Anggaran Biaya

	No
	Komponen
	Biaya yang diusulkan (Rp.)

	1
	Honorarium untuk pelaksana, petugas laboratorium, pengumpul data, pengolah data, penganalisis data, honor operator, dan honor pembuat sistem (maksimum 30% dan dibayarkan sesuai
	1.400.000

	2
	Pembelian bahan habis pakai untuk pembelian ATK, fotocopy, surat menyurat, penyusunan laporan, cetak, penjilidan, publikasi, pulsa, internet, bahan laboratorium, langganan jurnal, bahan pembuatan alat/mesin bagi mitra
	4.600.000

	3
	Perjalanan untuk survei/sampling data, sosialisasi/ pelatihan/pendampingan/evaluasi, Seminar/ Workshop DN-LN, akomodasi-konsumsi, perdiem/ lumpsum, transport.
	2.000.000

	4
	Sewa untuk peralatan/mesin/ruang laboratorium, kendaraan, kebun percobaan, peralatan penunjang pengabdian lainnya
	0


5.2. Jadwal Kegiatan 

	No
	Jenis Kegiatan
	Waktu Pelaksanaan (Minggu)_

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12

	1
	Perkenalan Pendahuluan
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2
	Identifikasi Masalah
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3
	Pemberian Kuesioner Awal
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4
	Pembelian Angklung
	
	
	x
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5
	Pelatihan Angklung
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	
	
	
	
	

	6
	Pertunjukan Angklung
	
	
	
	
	
	
	x
	
	
	
	
	

	7
	Pelatihan Lanjutan
	
	
	
	
	
	
	
	x
	x
	x
	x
	

	8
	Pertunjukan Angklung
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
	

	9
	Pemberian Kuesioner Akhir
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x

	10
	Pemberian motivasi untuk kegiatan angklung yang berkelanjutan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	x
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran
	1. HONORARIUM
	
	
	
	

	Item Honor
	Volume
	Satuan
	Honor (Rp)
	Total (Rp)

	1. Honorarium Ketua 
	6
	bulan
	100.000
	600.000

	2. Honorarium Anggota 
	6
	bulan
	100.000
	600.000

	3. Honor Pembantu Pelaksana (2)

	2
	bulan
	50.000
	200.000

	Sub Total Rp. 1.400.000  

	2. BELANJA BAHAN HABIS PAKAI

	Item Bahan
	Volume
	Satuan
	Harga (Rp)
	Total (Rp)

	1. Angklung
	 2
	set
	2.000.000
	4.000.000

	2. ATK dan tinta
	1
	set
	200.000
	300.000

	3. Fotocopi
	1
	set
	200.000
	300.000

	dst.
	
	
	
	

	Sub Total Rp. 4.600.000  

	3. PERJALANAN 

	Item Bahan
	Volume
	Satuan
	Harga (Rp)
	Total (Rp)

	Transportasi Ketua dan Anggota (1)
	12
	hari
	50.000
	1.200.000

	Transportasi Pembantu pelaksana (2)
	8
	hari
	50.000
	800.000

	Sub Total Rp.2.000.000    

	4. SEWA
	
	
	
	

	Item Bahan
	Volume
	Satuan
	Harga (Rp)
	Total (Rp)

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	

	Total Keseluruhan Rp. 8.000.000,-


Lampiran 2. Perssonalia tenaga pelaksana dan kualifikasinya 
B. IDENTITAS KETUA
1. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap ( dengan gelar )
	Dra. Aisyah Ramadhani, M.Psi

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Jabatan Fungsional
	Lektor 

	4
	NIDN
	0020026201

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jl. Danau Jempang BIII/82, Pejompongan, Jakarta Pusat, 10210

	6
	e-mail
	

	7
	Nomor Telepon /HP
	0811941420

	8
	Alamat Kantor
	Jl. Limau 2, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan

	9
	Nomor Telepon / Fax
	(021)7252652

	10
	Lulusan yang telah dihasilkan
	

	11
	Mata kuliah yang diampu
	1. Metode Penelitian Kualitatif

	
	
	2. Metode Penelitian Kuantitatif

	
	
	3. Psikologi Pendidikan ABK

	
	
	4. 


2. Riwayat Pendidikan

	
	S1
	S2
	S3

	Nama PT
	
	
	

	Bidang Ilmu
	
	
	

	Tahun Masuk- Lulus
	
	
	

	Judul Skripsi / Tesis / Disertasi
	
	
	

	Nama Pembimbing / Promotor
	
	
	


3. Pengalaman Penelitian 5 tahun terakhir

	No.
	Tahun
	Judul penelitian
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber
	Jumlah

 ( Juta Rp )

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	


4. Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 5 Tahun Terakhir
	No.
	Tahun
	Judul pengabdian
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber
	Jumlah

 ( Juta Rp )

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	

	3
	
	
	
	


5. Publikasi Artikel Ilmiah Dalam Jurnal
	No.
	Tahun
	Judul Artikel Ilmiah
	Volume / Nomor
	Nama Jurnal

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	


6. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Tahun
	Judul Artikel Ilmiah
	Volume / Nomor
	Nama Proseding

	1
	
	
	
	

	2
	
	
	
	


7. Karya Buku dalam 5 Tahun Terakhir
	No.
	Tahun
	Judul Buku
	Jumlah Halaman
	Penerbit

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


8. Perolehan HKI dalam 10 Tahun Terakhir
	No.
	Judul HKI
	Tahun
	Jenis
	Nomor P/ID

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	

	
	
	
	
	


C. IDENTITAS ANGGOTA 1
1. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap ( dengan gelar )
	Sitawaty Tjiptorini, MBA, M.Psi

	2
	Jenis Kelamin
	P

	3
	Jabatan Fungsional
	AA

	4
	NIDN
	8871523419

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jakarta, 14 Desember 1959

	6
	e-mail
	sitawaty@uhamka.ac.id

	7
	Nomor Telepon /HP
	08118002083

	8
	Alamat Kantor
	Jl. Limau II, Jakarta Selatan

	9
	Nomor Telepon / Fax
	

	10
	Lulusan yang telah dihasilkan
	

	11
	Mata kuliah yang diampu
	1. Psikologi Perkembangan

	
	
	2. Psikologi Pendidikan

	
	
	3. Hubungan Interpersonal

	
	
	4. Kesehatan Mental dan Psikologi Positif


2. Riwayat Pendidikan

	
	S1
	S2
	S3

	Nama PT
	Universitas Indonesia
	Universitas Indonesia
	

	Bidang Ilmu
	Psikologi
	Psikologi
	

	Tahun Masuk- Lulus
	2000-2005
	2005-2007
	

	Judul Skripsi / Tesis / Disertasi
	Gambaran Peran Jender Tradisional Pada Sikap Perempuan Indonesia
	Gambaran Parenting Locus of Control Orang Tua dengan Anak Adopsi
	

	Nama Pembimbing / Promotor
	Dharmayati Utoyo Lubis, Ph.D
	Prof. DR. Jeannete Murad
	


3. Pengalaman Penelitian 5 tahun terakhir

	No.
	Tahun
	Judul penelitian
	Pendanaan

	
	
	
	Sumber
	Jumlah

 ( Juta Rp )

	1
	2019
	Implementasi Kajian Rumah Susun Ramah Anak Di Wilayah Jakarta Selatan dan Timur
	UHamka
	15.000.000,-

	2
	2019
	Rusunawa di DKI dan Persepsi Penghuninya
	UHamka
	  8.500.000,-


Lampiran 3. Gambaran Iptek yang akan dilaksanakan kepada mitra
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Lampiran 4. Peta Lokasi Wilayah Mitra
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5. Surat Pernyataan Kesediaan Kerjasama Mitra
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